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KESETIAAN PADA PANGGILAN
DI ERA DIGITAL

Tjipto Susana

Abstract:

Generally, in this igital era, some concers arise relating fo assistance to young people.
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1. Pengantar

Setia pacla visi atau panggilan hidup bukanlah perkara mudah, terlebih dalam
ora teknologi modern. Secara umum banyak keprihatinan yang muncul di kalangan
generasi tua dan para pendidik mengenal situasi zaman saat ini. Proses pendidikan
dan pendampingan terhadap anak muda tidaklah semudah yang dilskukan pada
4 atau 5 dekade yang lalu. Situasi ini terlebil sangat dirasakan pada komunitas
biara yang memang menghidupi nilai-nilai dan cara hidup yang tampak sangat
bertentangan dengan nilai-nilai yang ditawarkan oleh dunia modern saat ini.

Kesetiaan pada visi komunitas (kongregasi) dan panggilan hidup merupakan
hal yang tidak mudah untuk dilakukan, terutama pada era modern saat ini
Tawaran-tawaran nilal yang serba hedonis dan instan merupakan tantangan besar
yang dihadapi para biarawan maupun biasawati dalam menjalankan panggilan
hidupnya dan para formator yang idikan dan p i
calon biarawan dan biarawati.
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KESETIAAN PADA PANGGILAN
DI ERA DIGITAL

Tjipto Susana

Abstract:

Generally, in this digital era, some concerns arise relating to assistance 1o young people.
Mentoring process 18 not as cagy as thist done at 4 or § deeades dgo. The sitiation i« more
concerned by the monastic community which is to support the values “and way of life
which is contrary to the values” offered by the modern world foday. The current peneration
does have characteristics which is different from the generation that lived in the 40s. The
gurrent gencration faces challenges that make them much more difficult to persevers in
ihe vision and commitment. By the time the situation is almost in offering
varions !’.‘_ﬂciliﬁt‘s. and highly hedanu: who unwittingly caused the sphit of the selll This
_conition reguites an approach thay enables them 10 e theinselves betier. Muhtis
sensory approach in leaming process, self ¢ sing and spirinual ise, a8 well a4
iherapeutic community is a way offered to help them reflect and measure themselves,
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1. Pengantar

Setia pada visi atan panggilan hidup bukanlah perkara mudah, terlebih dalam
era teknologi modern. Secara umum banyak keprihatinan yang muncul di kalangan
gémwsi tua dan para pendidik mengenai situasi zaman saat ini. Proses pendidikan
dan pendampingan techadap anak muda tidaklah semudah yang dilakukan pada
4 atau 5 dekade yang lalu, Situasi ini terlebih sangat dirasakan pada kemunitas
biara yang memang menghidupi nilai-nilai dan cara hidup yang tampak sangat
bertentangan dengan nilai-nilai yang ditawarkan oleh dunia modern saat ini.

Kesetinan pada visi komunitas (kongregasi) dan panggilan hidup merupakan
hal yang tidak mudah untuk dilakukan, lerutama pada era modern saat ini.
Tawaran-tawaran nilai yang serba hedonis dan instan merupakan tantangan besar
yang dihadapi para biarawan maupun biarawati dalam menjalankan panggilan
hidupnya dan para formator yang mengupayakan pendidikan dan pendampingan
caton biarawan dan biarawati.
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Tidaklah bisa dipungkiri bahwa situasi ini memunculkan ancka pertanyaan
reflektif seperti: “apakah masih memungkinkan menuntut kesetiaan pada cara hidup
membiara pada generasi muda?”, “bagaimana membantu individu menghadapi
tantangan zaman dan tetap setia pada panggilan?”, “masih relevankah metade
pendampingan yang dilakukan selama proses formatio?”, "adakah cara-cara
pendampingan yang lebih sesuai dengan perkembangan zaman dalam mendampingi
kaum muda?”. Pertanyaan-pertanyzan tersebul merupakan cerminan  dart
kekhawatiran, keraguan, tetapl sekaligus juga semangat dalam upays memshami
anak muda dan ancka taﬁlar_lgnn hidupnya. }

2.  Generasi Digital

Untuk bisa memahami generasi muda zaman ini dan berkembang bersama
mereka, pertama-tama tentu perlu memahami karakteristik generasi ini, Mereka
adalah generasi yang sering disebut-sebut sebagai generasi X, Y, atau L

Khairul Abdullah! menyatakan bahwa istilah Generasi X, Y dan Z digunakan
untuk mergjuk kepada kelompok  generasi- dalam kumpulan umur lertenty.
Selanjutnya dikatakan bahwa istilah tersebut dimunculkan dalam buku Grwn Up
Digital yang ditulis oleh Don Tapscott. Don Tapscatt dalam bukunya membagi
demograli penduduk kepada beberapa kelompok berikut:

L. Pre Baby Boom (lahir pada 1945 dan sebelumnya)

The Buby Beom (lahir antara 1946 ~ 1904)

The Baby Bust (lahir antara 1965 - 1976) - Generasi x

The Echo ef tie Baly Boont (lzhic antara 1977 = 1997) - =~ Generasi Y
Generation Net (lahir antara 1998 hingga i.im) ~ Generasi Z

G o

Aprianti’ menyatakan bahwa pen\a,gdongan gme:msi sebenarnya dimulai
sejak 1965, di mana barang-barang konsumsi seperti perangkat teknalogi dan
perlengkapan-perlengkapan mulai marak diproduksi di Amerika sccara masal
setelah masa resesi berakhir. Dengan kata lain, kondisi ini dibentuk olgh situasi pasav
yang dengan mudah meuyecl;nkun berbagai benda atau kebutuban yang diinginkan
konsumennya.

Setiap generasi menandai kiravk_ira satu dekade (sepulub tahunan) atau lebib,
yang menampilkan karakteristik masing-masing. Generasi Pre Baby Boaur lahir pada
tahun 1945 don tahun-tahun sebelumnya, Billings dan Kowalski® menganggap
generasi ini sebagal adaptif. Mereka mudah menerima dan menyesuaikan difi
dengan keadaan. Generasi ini dianggap “orang lama” yang mempunyai banyak
pengalaman karena telal lama hidup. '

Generasi Baby Bogm, Eu\emsl itu merupakan kelonipok m:-syaralwt yang hidup
setelah Perang Dunia Il yaitu antara 1946 dan 1964, Disebut Baby Beow karena pada
sentang waktu generasi ini hidup, terjadi peningkatan jumlah kelahiran di selurub
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dunia. Generasi ini mulai mengenal televisi hitam putih. Mereka adalah kelompok
pencrasi yang idealis. Generasi ini hidup berdikar: don tidak lagi terlalu bergantung
kepada keluarga. Meicka mementingkan kerja ataw pekerjaan. “The baby boon™
adalah generasi penyiaran ib:mdcrrmu,s;.l TV, radio, dan surat kabar mempengaruhi
keputusan mereka.

Selanjutnya, murcul generasi X (e baby bust) yang lahir antara lahun 1965
hingga 1980, Anak-anak yang lahir pada generasi ini, tumbuh dengan videe games dan
MTV, serta menghabiskan masa remajanya di tahun 80-an. Generasi X ialah generasi
internet. Generasi X nienganggap internet sebagai media yang tidak memerlukan
kepakaran (nampumh i media). sz)a saja boleh mt.ng‘t_,unnknn inlernet (!zm bebas

- mengemukakan pandingan mereka.

Sesuclahnya muncul generasi Y (The Echo of the Hnby Boont), (1981-1995) atau
yang lebih dikenal dengan generasi Milenium, tumbuh seiring dengan banyak
kejadian yang mengubah dunia, di antaranya berkembang komunikasi massa, serta
internet. ;

Sctelah generasi Y, maka muncul gmuam:‘;i Z yang disebut juga Generation Net!
{lahir antara 1998 hingga sekarang) dengan ciri-ciri yaitu

1. Memiliki akses yang cepat terhadap informasi dari berbagai sumber.

2. Dapal mengerjakan beberapa hal dalam waktu bersamaan (multitasking).

3. Lebih menyukai hal-hal yang bemuansa atau bernapaskan multimedia.

4. Lebih menyukai berinteraksi via dunia maya, jejaring sosiai"(Facebook,
Twitter, Yahoo Messenger, hingga BBM). -

5. Dalam belajar, lebih menyukai hal-hal yang bersifat aplikatif: dan
menyenangkan, ’ :

Karena sejumlah karakter inilaly, pala hidup dan pola pikir anak-anak gencrasi
Z juga berubah. "Banyak orang bilang, anak-anak ini adalah anak instan. Segala
sesuatu mesti instan dan cepat. Juga, mereka sering menggampangkan hal-hal
dalam kehidupannya®. Kebanyakan dari mereka kini berada di usia pra remaja dan
berbeda dari generasi-generasi sebelunya dalam banyak hal (Aprianti, 2010), Salah

- satu perbedaan yang mencolok, meski mereka masih sangat muda, anak-anak ini

sangat tertarik pada piranti digital kecil atau gadget yang dirancang canggih berupa
laptop, konsol game, telepon seluler, MP3 atau MP4 !_’inyer, dan kamera digital:

Bukan hal yang aneh lagi kalau anak kelas 1 5D sudah mengerjakan PR-nya di
laptop®. Atau di sore hari sepulang sekolah, ia tak lagi memilih bermain sepeda, tapi
duduk di depan teve bermain playstation. Untuk berkomunikasi dengan orangtua
dan teman-temannya, anak-anak ini pun sudah memiliki telepon seluler pribadi.
Ketika usianya bertambah, mercka membuka diri di internet untuk memperluas
pertemanan lewat situs ie]nruq, di dunia maya swpurll medsts.r, Faccbook, dan
Twitter.
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Maka tak heran, si generasi Z ini juga memiliki terminologi lain seperti net
generation, naturally gadgel generation, dan platinun generntion. Bahkan, ada juga yang
menycbut sebagai generasi sunyl (sileni generalion) kerena anak-anak ini umumnya
lahir dari generasi X yang berasal dari keluarga dengan jumlalv anak yang sedikit
(anak tunggal). Bapak ibunya juga bekerja, Akibatnya, anak-anak ini juga bermain
sendirian (di depan komputer). :

© Serentak dengan penciptann Youtube, Facebook. My Space, YM, dan lain-lain,

~ kesunyian mercka diisi dengan teman-teman maya yang sebagianbesat tidak pernah

bertemu. Sudahkah kila perhatikan, bagaimana anak-anak remaja kita sekarang ini

khusuk dan bertahan berja m-jam untuk duduk di depan seperangkat komputer yang
membawanya ke dunia luas, dunia yang banyak dengan imingsiming ?

Kalaugenerasi X dan Y berhadapan dengan isu workaholie, gaya hidup anak-anak
generasi Z nantinya akan diwarnai sikap speedaiolic (segala-galanya divkur dengan
kecepatan, siapa cépat dia dapat) dan winalolic (berlomba-lomba- mengalaitkan
lawan) dan persaingan memburu karier,

3. Tantangan Generasi Digilal

3.1, Perkembangan teknologi dan pergeseran budaya

Berdasarkan karakteristik aneka generasi yang diuraikan sebelumnya, dapat
disimpuilkan bahwa sebenarnya amatlah tipis perbedaan antara generasi X, Y, dan
Z. Mereka adalah generasi yang sangat diwarnai o eh perkembangan teknologi.
Terutama di Indonesia, perbedaan antara ketiga generasi tersebut sangatiah
sulit diamati, mengingal bahwa negara kita masih herada pada tingkatan sedang
berkembang yang sarat akan perubahan teknologi dan budaya.

Kemajuan teknﬁlog_i dan budaya instan yang ditawackan oleh arus modernisasi
secara umim membuat masyarakat Indonesia berorientasi pada hasil dan konsumsi,
Tak terkecuali masyarakat bawah, mereka lebih berorientasi pada bagaimana
caraniya dalam waktu singkat bisa memperoleh hasil sebanyak-banyaknya dengan
usaha sekecil-kecilnya. Dengan pandangan hidap yang demikian, maka fidaklah
mengherankan apabila dalam upaya memperoleh kemewahan dan kenikmatan ying
ditawarkan oleh teknologi dan modernisast, banyak yang menghalalkan segala cara,
misalnya menipu, mencopet, merampok, membunuh, dan sebagainya.

Anak-annk zaman sekarang, terutama yang beérasal dari kalangan menengah ke
bawah, lebih tertarik pada kegiatan-kegiatan yang dapat menghasilkan uang yang
hasilnya dapat dikonsumsi dengan segera dari pada keglatan-kegiatan yang hasilnya
tidak dapat langsung dinikmati seéperti belajar, pengayaan rohani, dan peningkatan
ketrampilan. Sistem industrialisasi yang lebih menekankan pada efisiensi, efektivitas,
spesifikasi indiviclu, penyederhanaan tugas, dan mekanisasi merupakan salah satu
faktor yang ikut andil pada penciptaan bitdaya instan bagi generasi kita.
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Kemajuan teknologi dan pergeseran budaya keluarga, yang tradisonal (ayah
bekerja dan ibu di rumah) menuju yang modern (ayah dan ibu bekeria) juga
menyebabkan anak-anak kita sejak usia dini tidak hanya berkawan dengan televisi
ataupun Playstation, tetapi jugga sudah ditemani dengan HP, desktop, laptop, iPad,
iPod, dan sejenisnya. Banyak kita jumpai di pusat-pusat perbelanjaan atau di tempat
vekreasi anak-anak bermain iPad ataupun iPod di kereta dorongnya, sementara
orangtuanya sibuk berbelanja. Bahkah di sckolah yang bertaral internasional atau
pun di rumah, proses pembelajaran pun banyak dilakukan deéngan cara berinteraksi
dengan produk teknologi ini. Peran guru dan orangtua sebagai agen transformasi
pengajaran digantikan oleh teknologi canggih ini, karena memang lebih menarik
untuk anak-anak.

Jangkauan teknologi canggih ini juga melanda anak-anak golongan menengah
bawah, Dengan HP yang harganya relatif sangat murah, anak-anak ini sejak kecil
juga sudahakrab dengan HP, Mereka lebih suka menggimakan HP ini sebagal media
rekreasi dari pada pembelajaran.

Pacta era teknologi dan informasi ini, kemudahan-kemudahan yang ditawarkan
di satu sisi memang sangat memb;mmnnak-dmk untuk belajar mandiri dan aktif,
Apapun fawaban dari pertanyann anak bisa terjawab melalui intemel, Anak
tidak perlu ke perpustakaan, mencari guru, atau menunggu orangtuanya untuk
mendapatkan jawaban atas pertanyaan atau persoalan yang dihadapinya. Dengan
demikian anak dengan mudah bisa mengembangkan dirinya tanpa batas, sesuai
dengan kemampuan dan kemauannya untuk mengeksplorasi dunia, terutama dunia
fmaya,

Kecepatan dan kemudahan anak dalam mengakses informasi ini, juga me-
nyebabkan ansk-anak di zaman sekarang tidak sabar untuk MENUNERY proses,
Jawaban atas pertanyaan hidup seolah-olah selalu dibayangkan bisa terjawab den gan
segera. Anak-anak tidak mempunyai gambaran bahwa Iia< semua persoalan hidup
bisa diatasi dengan teknologi. Ada persoalan-persoalan dan pertanyaan-pertanyaan.
hidup yang harus dipecahkan melalui proses yang panjang, melalui perenungan,
dan juga interaksi dengan orang lain secara nyata, bukan virtual,

Bahkan pencarian jati diri dan unjuk cksistensi diri pun dilakukan melalui
proses. instan, yaitu melalui jejaring sosial digital, yang bisa diakses oleh jutaan
orang dalam waktu sekejap, serentak, dan setiap saat. Pembentukan jati diri, tidak
dilakukan melalui proses bertahap dan interaksi intensif dengan orang lain. Segala
naskah tentang diri bisa dibangun dan dickspresikan secara cepat melalui jejaring
sosial digital. Setiap saat orang bisa berganti wajah tanpa harus merasa bertanggung
jawab atas apa yang ditampilkan. Membangun citra diri maupun citra orang lain,
dengan mudah dapat dilakukan melalui fasilitas-fasilitas jejaring sosial digital,

Di satu sisi, teknologi seolah-olah bisa mengatasi keterasingan individu, tetapi
di sisi lain, sebenamya tidaklah demikian. Interaksi dan relasi yang superfisial
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dalam dunia digital, sebenarmya membuat seseorang, semakin terasing dengan
dirinya sendifi karena kadang-kadang seseorang tak mampu mengenal wajah
yang ditampilkannya. Dia juga tak mampu mengenal wajah dari orang-orang di
sekitarnya. :

Hal yang tidak begitu disadari oleh sebagian besar dari kita bahwa sebenarnya

sistem Komunikasi modern ini tidak serta merta bisa menggantikan kamunikasi
interpersonal dalam artiyang sesungguhnya, Bagaimanapun juga penggunaan aneka
sarana komunikasi modern seperti telpon, harid phone ataupun internet, mereduksi
keutuhan komunikasi yang meliputi ekspresi verbal (kata-kata), nonverbal (gestur,
nada suara, ekspresi wajah, kuat lemahnya suara, sentuhan), dan konlteks saat
komunikasi dilakukan. Nuansa-nuansa emosional tidak dapat sekaligus dirasakan
melalui sarana komunikasi modern yang mengandalkan alat, sehingga mengikis
kedekatan emosional dan personal dalam relasi. :

Kehadiran teknologi yang sangat bersifat personal Ini juga menyebabkan tiap-
tiap pribadi mempunyai dunia privat yang sulit ditembus oleh orang lain. Misalnya
saja di dalam keluarga sering Kita jumpai tiap-tiap anggota keluarga disibukkan oleh
HIP, gmmes, atau aktivitas dunia maya masing-masing. Jadi meskipun nampaknya
sedang dudukbersama-sama, tetapi lidak ada komunikasi dan dialog yang bermakna
dalam kebersamasn. Seliap orang sibuk dengan urusan masing-asing sehingga
kurang peduli dengan yang lainnya. Fungsi keluarga untuk saling miembaniy,
mendampingi, mengingatkan, dan mendidik menjadi berkurang karena setiap orang;
mempunyai dunia privat yang semakin tidak terkomunikasikan di dalam keluargs.

Berkurangnya kualitas komunikasi interpersonal, terutarna di dalan keluarga
sebagai akibal kemajuan teknologi dan informasi ini merupakan sebuah harga mahal
yang harus dibayar oleh setiap keluarga dan masyarakat. Sebab kedekatan personal
sebenarnya merupakan sarana yang efektif bagi upaya transformasi nilai-nilai dalam
keluarga, Kosterman, Haggerty, Spoth, dan Redimo” menemukan bahwa perilaku
prosasial seorang anak sangat ditentukan oleh tingkat kedekatin ¢mosional antara

 orangtua dan anak. Berdasitkan lemuan ini dapat dikaakan bahwa transfer ailai-
nilai positif dari orangtua ke anak akan lébih berhasil jika kedua orangtua bendr-
benar terlibat dalam komunikasi interpersonal dalam keluarga. Melalui interaksi
dalam keltargza sebenamya anak tidak hanya belajar melalui instrukst, perintah,
dan larangan, melainkan lebih dari ity anak belajar melalui model vang, didapat dari
orangtua dan saudaranya.

Berkaitan dengan perkembangan zaman, yaitu masuknya budaya industri
dan teknologi informasi dalam era globalisasi, maka tidak dapat dipungkiri pula
bahwa ada orientasi budaya bary yang mulai  érembes masuk ke dalam tata

. kehidupan masyarakat, terutama genceasi muda. Budaya kompetisl, privatisasi,
efisiensi, efeklivitas, lask oriented, Togika waktu pendek, otomatisasi, dan spesialisasi
merupakan cerminan dari orientasi budaya baru yang lebih bersifat individualis®,
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Berbeda dengan orientasi budaya kolektivis, pada orientasi budaya individualis,
seorang anak sejak kecil diarahkan untuk mengembangkan kontrol intermnal yang
kuat sehingga mampu membuat pilihan alau keputusan yang bertanggung jawab.
Anak-anak dalam masyarakat individualis selalu disiapkan untuk hidup mandiri.
Sementara itu anak-anak pada masyarakat kolektivis, tidak diarahkan untuk hidup
manidiri, tetapi mampu hidup selaras dengan kelompok atau keluarga. Oleh karena
itu kepatuhan pada norma dan aturan yang berlaku lebih penting dibandingkan
kemampuan untuk mengambil keputusah sendiri. Sehingga sejak kecil anak-anak
dalam masyarakat kolektivis tidak diarahkan untuk mengembangkan kontrol
internal, tetapi lebih mengembangkan kontrol eksternal.

- Pada era globalisasi ini, sebenarnya kondisi zaman menuntut orangtua dan
anak-anak harus linggal secara terpisah, sehingga sebenarnya anak-anak Indonesia
sudah mulai dituntut untuk lebih mandiri dibandingkan generast sebelumnya,
Banyaknya kegiatan di luar rumah baik yang dilakukan oleh orangtua maupun
anak-anak, sebenarnya membuat anak-anak tidak selalu bisa didampingi oleh
orangtua, sehingga mau tidak mau sebenarnya anak-anak zaman sekarang lebih
dituntut mandiri oleh keadaan. Kuatnya arus kompetisi dan informasi membuat
anak-anak dihadapkan pada realita uatuk mampu befjuang dan membuat pilihan
terhadap ancka tawaran. Dengan démikian sebenamya ada kebutuhan besar dari
seorang anak untuk mengembangkan jati diri dan kontrol internal yang kuat,

Permasalahannya adalah orientasi budaya kolektivis masyarakat Indonesia
tidak luntur bogitu saja dan digantikan oleh budayaindividualis, sehingga anak-anak
sekarang yang secarareal dihadapkan pada kenyataan bahwa di satu pihak, mercka
hatus hidup mandiel, tetapi di lain pihak tidak mendapatkan bekal yang cukup dari
masyarakal untuk mengembangkan kontral infernal yang kuat, Oleh karena itu
sebenarnyaanak-anak Indonesia zaman ini menghadapi norma bud ayaganda. Disatu
sisi realitas hidup menuntut mercka untuk mandid, mampu berkompetisi; mampu
membuat pilihan atas aneka hal yanyg ditawarkan, tetapi di sisi Inin masyarakat masih
belun nemberikan bekal yang memadai bagi anak-anak untuk mampu hidup secara
mandiri. Proses pendidikan anak masily menekankan pentingnys kontrol eksternal,
bersifat dogmatis, dan indoktrinast. Baik orangtua maupun sekolah pada umumnya
belum sepenuhnya mengajarkan anak untuk mampu berpikic secara mandiri,
menguji, dan mengevaluasi diri, serla mengembangkan pribadi yang otonom.

Selain merupakan akibat dari masuknya orientasi budaya individualis, norma
ganda juga berakar dari orientasi budaya kolektivis. Nilai-nilai dalam masyarakat
yang menghendaki adanya diri privat dan diri publik serta pengembangan budaya
malu sebenamya menyebabkan munculnya norma ganda dalam masyarakat,
Artinyn bahwa dalam masyarakat sering tegadi apa yang dipraktikkan tidak
selaras dengan apa yang seharusnya. Misaliya secara umum masyarakat Indenesia
n%:hiu'rijunsﬁngg’l nilai-nilai toleransi, tetapi pada kenyataannya praktik perseteruan
antara sukuw, ras, dan agama sangat tinggi. Kebijakan-kebijakan pemerintah seperti
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menaikkan tunjangan dan pemberian fasilitas laptop pada anggora DPR/MPR juga
menunjukkan intoleransi lerhadap penderitaan rakyat, Penabuan seksunlitas di
satu sisi dan maraknya persélingkuhan serta pornogrzfi di mnsyarakat merupakan
manifestasi Kesenjangan anlara apa yang seharusnyo dengan yang dipraklikkan.
Norma ganda ini tentu saja rneml-nngunghah anak-arak yang masih dalam tahap
mencari nilai-nilai sebagai pedoman hidup. Inkonsistsnsi penerapan nilai-nilai ini
bukanlah media pembelajaran yang tepat bagi pengembnngan kontrol mtem:ﬂ bagi
anak anak.

Industrialisasi dan Lapih!isaqi juga ‘menyebakan qudmya pergesemn t

orientasi pendidikan dihampirselurul institusi pendidikan, Spesinlisagi, task orlented,
pendckatan efisiensi, efektivitas, mekanisasi, dan sistem kontrak menyebabkan
terjadinys persaingan yang ketat dalam dunia kerja dan kesulitan ekonomi. Ada
desakan besar kebutuhan pada masyarakal akan perolehan kompetensi dan
Ketrampilan kerja. Oleh karena itu sekolah-sekolah dan lembaga pendidikan saat ini
lebih berorientasi pada pembekalan ketrampilan pada siswa dmgnn Rijuan supaya
siswa siap menghadapi persaingan dalam dunia kerjn.

Di satu sisi orientasi sekolah yang menitikberatkan pada pemberian kompele'nsl
danketrampilan ketjamemang secara praktisdapatmenjawab kebutulan masyarakal,
yaitu mencetak tenaga kera yang siap pakai. Tetapi di sisi lain, sebenamya ada
harga yang harus d|b1y.\r, yaitu kehﬂangm agen-agen pembawn perubahan dan
pembaharuan.

Jika kita tengok upuya-upaya yang dilakukan oleh beliera.pa tokoh pendidikan
seperti Romo Van Lith, Romo Driyarkara, Ki Hajar Dewantara, dan K.H.A Dahlan,
maka sesungguhnya dunia pendidikan kita mengalami kemunduran, Usaha
‘pendidikan yang dirintis olek Romo Van Lith terhadap masyarakat pribumi
(Indonesia) dapat dipandang scbagai upayn pembahiaruan, scbab beliau tidak
sekedar menyiapkan anak-anak: dw.'!knyn Biga membaca, menulis, dan berhitung”
Romio Van Lith lebih berorientasi nmuk ‘menyiapkan generag muda yang siap
memad: pemrmpm bang:mnya

Dnlnm bukunya vang bt.-qudul Tnatt, - P ndtd!knn dan Perubnhan - Sosial,
Banawiratma'® mengartikulasikan pokok pikiran Romo Van Lith, yaitu bahwa iman
marupakan dasdr dan sumber idealisme dalam kehidupan, Pendidikan merupakan
satana atau alal untuk melaksanakan idealisme, dan perubahan sosial merupakan
tjuan yang akan dicapai. Dengan demikian jelas terlihat bahwa pendidikan pada
akhirmnya ingin menciptakan manasia yang mempunyai semangat untuk melakukan
pecubahan tethadap masyarakal ke arah yang lebih baik, ;

Keterlibatan  Romo Driyarkara dalam dunia pendidikan selalu berup:lya
mengajak masyarakat untuk kritis, memahami, dan menyadari situasi zamannya''.
Oleh karena itu menurut beliau seorang pendidik hams mampu membawa pescrta
didiknya menjadi manusia yang otentik dalam hubungannya dengan masyarakat,
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alam, dan Sang Pencipta. Dalam pandangan beliau pendidikan adalah usaha
sadar untuk memanusiakan manusia muda yang mampu berdiri tegak, bergerak,
bertinclak, dan bersikap sebagai manusia yang berkebudayaan tinggi. Manusia yang
merdeka dipandang sebagal individu yang dapat memilih jalannya sendiri dan
harus melaksanakan kesempurnaannya sebagai manusia.

Visi pendidikon Ki Hajar Dewantara juga menawarkan hal yang serupa dengan
Romo Van Lith dan Driyarkara, yaitu membuat manusia merdeka lahir batin, mandiri,
dan berguna bagi kehidupan bersama'?. Semboyan pergurtian Taman Siswa yang
berbunyi “Ing Ngarsa Sutig Tuladha, Ing Madye Mangun Karsa, Tut Wari Handayani”,
sarat dengan nilai-nilal pendidikan yang visioner. Ki Hajar Dewantara menghendaki
setiap pendidik mampu menjadi teladan bagl siswanya, dapat membangkitkan
semangat dan kehendak anak didik, serta mampu menjadi pendorong siswa
untuk berkembang. Pendidikan juga dimaksudkan untuk membuat peserta didik
mempunyai filosofi yang sama, sehingga dapat menjadi pribadi-pribadi yang
mampu menjadi teladan dan penggerak masyarakat.

Pendidikan Muhammadiyah yang dirintis oleh K.HA Dahlan bercicikan
pemurnian dan pembaharuan untuk memerangi tahayul dan keterbelakangan cara
berpikir'? K.H.A Dahlan tiempunyai orientisi pengembangan organisasi dan kader
penggerak masyarakat.

Jika kita melihat visi pendidikan dari tokoh-tokoh pembaharu terscbut
sebenarmya dapat dikatakan bahwa dunia pendidikan kita mengalami kemunduran.
Selain terfokus pada perfffrian ketrampilan, sckolah-sekolah saat ini berlomba-
lomba memacu prestasi akademik siswa dan kurang memperhatikan pendampingan
pengembangan kepribadian. Demam  olimpiade dalam  dunia  pendidikan
meningkatkan iklim kompetisi di kalangan sekolah, Untuk menghasilkan outjict
yang berkualitag, sekolah lebil menitik beratkan pada perolehan input yang unggul,
baik dari segi infelektual maupun kepribadian. Pendidikan sebagai sebuah proses
.homi!ﬁsasi.dan humanisasi kurang menjiwai dunia pendidikan.

1
32. Keterbelahan diri

Jika melihat pergeseran budaya yang dialami anak-anak generasi digital
ini, maka 1énﬁmya banyak orang yang setuju, bahwa kila semestinya kembali ke
konsep pendidikan yang digagas oleh para tokoh reformasi pendidikan sgjak
zaman penjajahan sampai zaman kemerdekaan. Dalam bukunya Tman, Pendudikan,
dan Perubahan Sosial, Banawiratma menyatakan bahwa Pendidikan saat ini haruslah
bersifal antisipatoris, berbeda dengan pendidikan yang adaptif®!, Pendidikan
antisipatoris bukanlah pendidikan yang adaptif, yaitu yang berupaya menyestaikan
diridengan arus dan pengaruh yang ada, Pendidikan antisipatoris adalah pendidikan
yang mengasah sikap kritis terhadap situasi yang dihadapi dan akhimya sampai
pada mengambil pilihan untuk menyongsong masa depan,
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Dengan kata lain, pendidikan haruslah meningkatkan kesadaran akan visi
hidup dan hakekat daci manusia yang, merdeka, mampy membual pilihan, danselalu
mengevaluasi tindakan berdasarkan visi yang dimilikinya, Visi yang dirumuskan
dalam misi merupakan ‘motto atau semboyan yang secara padat miclukiskan
gambaran yang jelas mengenal tujuan dan nilaimnilai yang merupakan dasar untuk
menjadi dan melakukan®, :

Covey'® menyatokan bahwa dengan memptinyai visi, maka hidup kita tidak
_akan mudah tergoyahkan oleh pertibahan yang bedangsung di sekeliling kita.
Memulai dengan visi berarti mendekati peranan dalam hidup dengan nila_i-nnai
dan arah yang jelas. Ini berari bertangrung fawab a\ns vist, barsikap, dan bertindak
sosuai dengan nilai-nilai dan selaras dengan prinsip yang benar.

Adler’” mienyebiitnya ‘sebagai fisksionalisme atau finalisme fiktif. Gagasan
Adler ini merupakan turunan dari gagasan Hans Valhinger, yang bukunya berjudul
The Psychology of "asif” diterbitkan tahun 1911 Vaihinger percaya bahwa fiksi adalah
gagasan yang tidak nyata tetapi mempenganthi manusia.

Pandangan ini membawa pada keyakinan bahwd derigan memiliki - visi
atau finalisme fiktif yang didasarkan pada prinsip-prinsip yang benar, maka kita
akan memiliki hidup yang kokoh, bertanggung jawab, bersikap, dan’ bertindak
berdasatkan nilai-milai vang benar. Oleh karena itu diyakini, bahwa baik individu
maupun organisasi, perlu mempunyai rumusan visi dan misi yang jelas, karend
akan mampu mengarahkan pcriln!\cu. j ;

Pada era digital ini, kesulitan yang dihadapi adalah, bahwa tidak setiap visi
socara otomatis bisa menggerakkan perilaku. Apn yang menjadi cita-cita hidup
vang, diidealkan tidak jarang berhent pada tingkat kesadaran kognilif, yang tidak
selalu selaras dengan tingkat kesadaran afektif dan sensotis. Generasi muda yang
Jebili sering menghadapi stimulus yang sangat bersifat indrawi dan afeklif serta

kecllnya kesempatan unhik berjarak dengai situasi “menyebabkan orang muda

saat ini kurang bisa menyadari umpan balik yang bersifat evaluatif. Akibatnya apa
g dimiliki dalam kesadaran tentang yang “seharusnya” tidak sefalu terintegrasi
ngqn kesadaran akan “hagrat” dan “indrawinya®. ¢

Oleh karena itu bisa kita liat beberapa contoh, bagaimana setia terhadap visi
hidup itu tidak mudah dilakukan, Misalnya meskipun seorang penegak hukum tahu
Baliwa difinya wajib menegakkan keadilan di masyarakat, tetapi tidak jarang, justrti
mereka serdin yang melanggar dan mempermainkan hukum di masyarakat. Dalam
ajaran agama Katolik misalnya, meskipun ada keyakinan bahwa “apa yarig sudah
dipersatukan Allah, tidak bisa diceraikan” dan perkawinan bersifat manogatni,
tetapi masih saja ada pasangan Katolik yang berselingkuh ataupun mengajukan
perceraian. Contoh ying lain adalah pelanggaran-pelanggaran kaul yang dilakikan

oleh beberapa biarawan/biarawati, Masih ada di antara biarawan/biarawati yang
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tidak bisa hidup sederhana, lekat dengan status sosial dan prestige, melakukan
pelecehan seksual, mengalami kecanduan alkohol, dan sebagainya.

Pengetahuan tentang visi, baik dan buruk, benar dan salah, apa yang scharusnya
dilakukan dan yang tidak dilakukan, berada pada area kesadaran yang pada
umumnya rasional dan lebih melibatkan proses sekunder, yang tidak selamanya
sejalan dengan area ketidaksadaran yang biasanya saral dengan afeksi, fisiologis,
dan lebih melibatkan proses primer. Ciri utama dari proses sekunder adalah feedback
atau umpan balik terutama yang berasal dari luar diri. Para psikoanalis dan juga
ahli neirroscience percaya bahwa inilah yang membedakan antara manusia dengan
binatang. Melalui proses sekunder manusia bisa menpevaluasi dirinya berdasarkan
realita. Manusia mampu melakukan proses pembelajaran secara disadari dan juga
mampu melakukan refleksi diri.

Proses sekunder bersifat konseptual, abstrak, menggunakan simbol linguistik,
isyarat-isyarat yang mencerminkan operasi mental. Sistem logika tidak dibawa sejak
lahir, melainkan sebuah sistem lengkap yang diberikan oleh masyarakat kepada
anak, yang mengharuskan anak mengadopsinya supaya dapat menyesuaikan
pikirannya dengan manusia lafinnya, penyesuaian vang merupakan prasyarat untuk
komunikasi,

Perkembangan proses sekunder diawali dan tergantung pada pengaruh
lingkungan, Fakter lingkungan terdiri dais dua tuntutan yang diberikan untuk
petkembangan ego dan juga disebut tuntutan untuk sosialisasi, vaitu:

1) Untuk menundaatau menuruti bermacam-macar aktivitasmenyenangkan
dengan memperhatikan realitas,
2)  Untuk memperoleh sebuih sistem komunikasi dengan manusia lainnya..

Tuntutan pertama dipenuhi oleh perkembangan penundaan steuktural ego yang
terdiri dari aneka anﬁmng batas, mekanisme pertahanan diri, dll. Tuntutan kedua
dipenuhi oleh @fperolehnya bahasa oleh anak, sebuah kecakapan yang menghendaki
suatu perubahan total dari proses berpikir anak menuju pada proses logika.

Sementara itu proses primer pada umumnya betsifat tidak disadari (meskipun
tidaok semua proses primer tidak disadari), bersifat representasional, afektif,
menggunakan imajisimaji visual dan sensual yang hidup. Rapaport menyatakan
bahwa perbedaan antara proses primer dan proses sekunder adalah sebagai berikut:
1) Pengorganisasian dorongan adalah ciri utama dari proses primer, sementara itu
(2) pengorganisasian konseptual adalah ¢iri utama proses sekunder. Perbedaan
ini berarli bahwa dalam petiode primer, pengorganisasian dalam kerangka
kriteria subjektif, yaitu dalam kerangka diri (self). Periode sckunder merupakan
pengorganisasian dalam kerangka kualitas objektif dari objek-objek dan memori
dalam kerangka realitas.
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Paida masa kanak-kanak, proses primer mengorganisasi dunia eksternal secara
egosentris, karena inpul perseptual dan memori diorganisasikan di séputar kriterin
subjektif dan mempunyai makna yang hanya berkaitan dengan keadaan subjektif
dari dorongan, kebutuhan, d;m afeksi, Dengan berkumbangnya proses sekunder,
makna dari objek-objek dan perstiwa tidak lagi muncul dalam kerangka egaistik,
tetapi harus dipahami sebagai sesuatu yang benar-benar bebas dari diri (self). Anak-
anak mulai belajar (diajar) untuk memuhnm1 bahwit objuk-quek dan penstiwa
peristiwa mempunyai makna tersendiri,

Ketika seorang anak sudah mengernbangk.nn proses ﬁekuﬂder maka proses
prlmcrakan terbagi mtmjndidua yaitu:{1) proses primer yang lerintegrasikan dalam
sistem sadar, umpan balik yang dikendalikan proses berpikie dan (2) Proses primir
dengan umpan balik yang bebas, tidak termasulk dalam sistem proses berpikir sadar.
Proses primer akan bekerja samia dengan proses sekunder dalan hnl nw.»mc!ib:(m
umpan balik dan kontak dengan realita. ;

Proses primer dan sckunder berkemb:mg bersama-sama, karena proses primer
membantu seseorang untuk mengembangkan dan tetap mempertahankon sclf = nya,
sementara proses sekunder membuat seseorang kontak dingan realita. Proses primer
berkembang supaya individu dapat menghadapi self (1iti) secara efektif, sementara
itu proses sekunder berkembang supaya individu dapat menghadapi realitas secara
efektif.

Adaptasi realitas tergantung pada pemeliliaraan kontituitas dan kesamaan dird,

sementara diri yang schat harus dialami sebagai bagian dari dunia nyata. ligo yang,
sehat, ditandai denpan kemampuannya untuk beradaptasi dengan realitas apapun
dan mengiubah pola-pola perilaku yang sesual, dapat fnempertahankan fleksibilitas,
Hal ini dapat dilakukan hanya fika inti dari keajegan dan kontinuitas diri terpelihara
dan tedaga. Jadi adaptasi realitas tergantung pada pemeliharaan kontinuitas dan
kesamaan diri dan i'liﬁ'yaria'géhal-imm's dialami sebagni bagian dari duﬁl.’n  nyata.

J.ka tidak tetfadi integrasi antara proses primer dan mkunder. maka proses

m'.-rmal akan terhambat dan muncul aneka bentuk patologi. Hal inilah yang -

nwnyehnbkan mengapa visi tidak selalu sejalan dengan perasaan dan tindakan,

pengel;ahuan ‘tidak selalu sejalan dengan perbuatan, dan sikap tidak selalu

termanifestasi dalam perilaku. Jung menyebutnya belum terintegrasinya antara
 pikiran-perasaan, pengindraan- Antuisi'™,

Ada beberapa bentuk disosiatif ataii’ kelerhelah.m Pertama adalah ketidak-
mampuan: menyadari kebutuhan sebagai penggerak perilaku, Meskipun difor-
mulasikan secara berbeda, para -a!_tli' psikoanalisis percaya bahwa kebutuhan
sescorang lebih menggerakkan perilaku. Adler'” misalnya, walaupun ia menyatakan
bahwa sescorang digerakkan oleh tujuan hidup, tetapi tujuan tersebut bersumber
dari rasa inferioritas seseorang, kebutuhan yang ingin dipenuhi. Teori Jung yang
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lebih telealogis™ juga tetap mengakui adanya kompleks-kompleks pribadi maupun
arketip-arketip kolektif yang sebagian berisi kebutuhan yang ingin dipenuhi,

Jika kebutuhan-kebutuhan tersebut merupakan bagian dari proses primer, maka
sebenarnya perilaku seseorang pada umumnya digerakkan oleh ketidaksadaran
yang tidak selalu selaras dengan proses sekunder atau realita. Menurut teori
newroscience, hasil interaksi kita dengan lingkungan dan diri sendiri di masa kanak-
kanak akan tersimpan dalam skerma imaji atau meémori implisit, yang tanpa disadari
akan menggerakkan perilaku®'. Oleh karena itu, apabila proses sekunder seseorang
tidak berkembang dengan baik dan tidak terintegrasi denigan proses primer, maka
kemampuan refleksi seseorang menjadi kurang berkembang, sehingga apa yang
dilakukan sebagian besar digerakan oleh kebutuhan-kebutuhannya atau skema imaji
atau mestiori implisitnya. Dia akan cenderung mengorganisasi realita menggunakan
slf nya atau bersifat egosenteis. Inilah yang menyebabkan mengapa meskipun
seseorang mempunyai pengetahuan haik-buruk, benat-salah, dan visi, seringkali
berperilakn tidak sesuai dengan pengetahuan tersebul. Apalagi jika visi tersebut
bukan berasal dari dirinya, melainkan visi kamunitas yang diharapkan dapat mienjadi
bagian dari hidupnya, Dalan hal ini akan terjadi split, keterbelahan, atau disosiasi
antats apa yang diketahui dan apa yang dirasakan, sehingga seseorang sering
menunjukkan perilaku yang tidak selaras dengan apa yang menjadi keyakinannya,
bahkan tidak jarang sangat berlawanan,

Pada era digital ini, ketidaksadaran akan kebutuhan ini semakin besar
karena paparan media yang sarat dengan penciptaan-penciplaan kebutuhan yang
sebenarnya lebih mengabdi pada kepentingan para pencetak uang dan penguasa,
Alasan-alasan yang dimuniculkan di setinp testimoni media, seolah-olah merupakan
alasan rasional yang tidak terbantahkan kebenarannya dan tanpa disadari mendikte
seseorang dalam.mengambil keputtsan.

Kedua adalah tidak menyadari pola kelekatan yanig dimiliki, Ahli psikoanalisa
kontemporer yang berfokus pada relasi objek™ menyatakan bahwa relasi awal anak
dengan pengasuhnya dalam rangka memenuhi kebutuhan anak, akan membentik
p_nla relasi atau pola kelekatan yang sangal berpengaruh pada kehidupan di masa
dewasa. Pola-pola ini merupakan bagian dari proses primer, tersimpan dalam skema
imaji dan akan menggerakkan perilaku tanpa disadari. Pola-pola kelekatan ini juga
berisi kebutuhan-kebutithan yang ingin dipenuhi dalam berinteraksi dengan orang
lain.

Oleh karena itu ketika sescorang berinteraksi dengan orang lain, tidak bisa
dilepaskan dari pola kelekatan yang akhirya membentuk kepribadiannya, dan
apabila pola kelekatan seseorang tidak sehat, maka bisa menjadi penghalang bagi
interaksi yang sehat dengan orang lain maupun kesetiaan lerhadap relasi yang

dibangun. Ketika seseorang masuk dalam sebuah lembaga, entah perkawinan, biara,

ataupun organisasi, scbenarnya menyangkut sebuah komitmen bersama. Kesetiaan
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terhadap komitmen bersama ini menghendaki setiap individu untuk sadar akan
nilai-nilai pribadi, orang lain, dan nildi bersama. Ha! ini menghendaki kelekatan
yang schat, yaitu di mana masing-masing individu, tidak meletakkan kebutuhan di
atas yang lain, dan bisa saling berbagi lanpzl harus mengabaikan diri alaupunorang
lain.

Dalam hidup bersama int,: Iidak |arnn5 i!‘idwhh.t*lndividtl yang terlibat di
dalamnya sebenarnya lidak berupaya mencapai fujuan bersama, tetapi lebih
digerakkan oleh kebutuhan-kebutuhan pribadi yang ingin dipenuhi datam sebuah
relasi, Jika seseorang tidak mendapatkan apa yang, dibutubkan dalam sebuah
komunitas atau relasi, maka secara tidak disadari, iz akan cenderung meneari di

_ tempat lain.Oleh karena itu tidaklah mengherankan aps bila kesetiaan paca komitmen
itu sulit dijalankan dan nienupakan pefuangan yang bersifat terus-menerus,

Jika melihat pola interaksi di era digital i1, kemungkinan sescorang
mengembangkan kelekatan yang tidek aman semakin besar, Anak-onak di era ini
kurang memperoleh kesempatan berinteraksi dengan pengasuhnya secara titap
muka dalain kondisi yang interaktif. Seperti sudah ciuraikan sebelumnya bahwa
anak-anak lebihakrab dengan televisi, hand phone, atir ipun internel. Model inferaksi
yang demikian, tidak banyak memberikan kesempatay anak untuk menahami diri
sebagai pribadi yang eral kaifannya dengan orang liin. Model interaksi ini juga
membuatanak kurang mampu mengembangkanikatar emosional yang sehat dengn
orang lain, anak akan cenderung mengembangkan pola kelekatan: yang bersilat
menghindar, yaitu lari darf satu figur ke figue lekat lainnya untuk memperolah rasa
aman, atau bahkan tidak mempunyai figur lekat same sekali. Dampak dalam hidup
berkamunitas, ada kemungkinan seseorang lebih « idorong oleh kebutuhannya
untuk mencari figur lekat, sehingga komitmennya bt kan pads visi atau nilai-nilal
vang diperjuangkan tetapi lebik untuk memenuhi k butuhan afeksinya. Dengan
demikian, ia akan lebih mudah merasa kesepian day mengalami kekeringan, jika
ternyata hidup berkomunitas tidak dapat memenub kebutuhan afeksinya dafam
berelasi. Hal ini bisa merupakan salah satu penyebab jeseorang mencari komunitas

atau figur lain ketika ia merasa tidak mendapatkan k puasan afeksi. Kemungkinan.

lain adalah, ketika sescorang tidak mampu meng mbangkan ikatan emosional
dengan orang lain, maka ketika hidup berkomiini a5, la akan cenderung tidak
peduli dengan kehidupan bersama dan merasa tid, k nyaman kelika komunitas
menghendaki sebuah proses bersama.

Ketiga adalah upaya yang berlebihan mengaba an perasaan dan kebutuhan
diric Dalam jens keterbelahan ini, justru proses pr mer yang tidak betkembang
dengan baik. Dalam kondisi ini, perilaku lebil dige akkan oleh proses sekunder,
yang mengabaikan self-nya, Oleh karena itu seseorar 3 justru tidak bisa menyadari
diri (self) nya socara penuh. Pengalanian akan selali dlnllal berdasarkan ukuran-
ukuran di luar dirinya. Individu yang demikian menjac i terlalu kaku, sangatevaluatif
tuhadnp diri maupun ordng lain, dan tidak mempun ai fleksibilitas. Individu yang
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demikian akan sulit melihat dirinya sendiri, tidak menyadari perasaan-perasaan,
kebutuhan-kebutuhannya, serta menjadi sangat normatif.

Keterbelahanmodelketiga initerjadi ketikaanak hidup dalam pengasuhan orang
dewasa yang bereaksi sangat ekstrim techadap pergeseran nilai dan perkembangan
teknologi. Ketakutan-ketakutan lerhadap kemungkinan lepas kendali, menyebabkan
pengasuhan fidak memberikan kesempatan seorang anak merasakan, menyadari,
dan mengelola dorongan-dorongan dan perasaan yang dimiliki. Dalam pengasuhan
yang demikian, seseorang akan memiliki kesadaran rormatif yang tinggi, tetapi tidak
bisa menyadari perilakunya yang digerakkan oleh hasrat-hasratnya, yang mungkin
berlawanan dengan kesadaran normatifnya,

4. Bercermin dan Menakar Diri: Sebuah upaya pendampingan hidup komunitas
dalam menjawab tantangan zaman

4.1. Metode belajar yang aktif, sensing, global, dan visual

Dai tinjavian psikologi kognitil dan newroscience, interaksi awal scorang anak
dengan lingkungannya akan membentuk skema imaji, yang di kelak kemudian
hari akan menjadi bagian dari ketidaksadaran yang menggerakkan perilaku. Model
interaksi dengan’ pengasuh anak akan masuk ke dalam ingatan implisit dan akan
mengarahkan perilaku serta interaksi anak di masa dewasanya,

Apabila pada usia yang sangat dini, seorang anak terbiasa melihat situasi yang
hituk-pikitk, serba tergesa-gesa dari lingkungan di sckitarnya dan juga sangat akrab
dengan model komunikasi digital yang serba mekanis dan multi stimulasi, maka di
kemudian hari, ia akan lebih cenderung mudah beralils perhatian dan kurang fokus.
Model digital yang sangat visual dan auditoris ini, juga menyebabkan anak yang
terbiasa dengan teknologi canggili ini menjadi pembelajar yang cenderung aktif,
visual, auditoris, kinesletik, dan kurang reflektif. Akibatnya, anak menjadi pribadi
yang agak sulit belajar melalui metode keheningan maupun refleksi.

Maodel interaksi yang mekanis ini, yang serba bersifat satu arah, menyebabkan
individu menjaci berpusal pada diri atau egosentris, seliingga kurang bisa memahami
sudut pandang orang lain. Komunikasi dengan teknologi yang serba anonim dan
superfisial, menyebabkan individu kurang mampu menghormati eksistensi orang,
lain. Oleh karena itu, anak-anak zaman sckarang tampak kurang mempunyai
kemampuan vntuk bersmpati dan respek terhadap orang lain,

Djisvandono™ menyatakan bahwa generasi nuda saat ini, yang discbut juga
generasi Z ataus Net Generalion, mempunyai karakteristik yang membuat mereka
berbeda dengan generasi terdahulu. Amak-anak muda saat ini mempunyai
kecenderungan gaya belajar aktif, global, sensing, dan visual,

Pembelajoc aktif mudah belajac dengan melakukan sendiri apa yang sedang
dipelajari. Sementara itw global berarti individu cendernung belajar dengan cara
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melompat-lompat, menyerap materi secara random tanpa melihat keterkaitan antara
yang satu dengan yang lain, dan tiba-tiba bisa mendapatkan sesuatu®, Pembelajor
global juga cenderting mampu mengatasi masalah yang kompleks secara cepat atau
merangkai segala sesuatiy detiga cara baru ketika mercka dapat meraba gambaran
besarnya, letapi mungkin sulit menjefaskan bagaimana prosesnya.
 Maks, proses pembelajaran yang bersifat satu atah yang berpusat pada penga-
: jar (teacher-centered) lidak akan eocok dengan mereka. Sebﬂiiknyg, pe'rhbela]ara_n
yang membuat mereka menerapkan teori dan melakukan sendiri apa yang sedang
dipelajari akan dengan mudah menarik minat dan pada gilitannya kemampuan
belajar mereka.

Gaya belajar sensing cenderung menyukai fakla, menyukai hal-hal yang
penerapan praklisnya jelas, mengharapkan relevansi dengan dunia sehaci-hari,

dan Kurang suka teori abstrak. Akhirnya, gaya belajar visual berarti belajar derigan

bantuan bagan, skema, dan diagram alir dari rangkaian teori yang sedang mereka
kupas. Keempat gayabelajar ini selaras dengan ke‘ctnc_!eruhgan gener‘a“si digital yang
kehidupannya sarat dengan interaksi lewat berbagai media virtual seperti ponsel.
Blackberry, dan Internet. : ;

Herdasarkan empat karakleristik generas digital tersebut, maka proses
pembelajaran bisa dilakukan dengan menyémnikan.dengan gaya belajat mereka.
Materi-materi belajar baik yang bersifat kognitif maupun nilai-nilai akan lebih efektil
jika disampaikan tidak dengan cara kenvensional. Penggunaan ancka media yang
bersifat visual, auditoris, dan kinestesis, akan lebih membanta mereka menerima,
mengolah, dan memahami materi yang disarl_'lpai_kan. i

. Terutama untuk penanaman nilai-nilai, penggunaan media; yang bisa
menyentuh aspek afeksi akan mempermudah proses internalisasi nilai-nilai yang
diberikan. Contoli-contoh yang relevan dengan kelidupan schari-hari akan lebih
membantu mercka memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai yang diberikan.
Misalnya belajar memahami kitab suci melalui tulisan-tulisan populer tentang nilai-

+ nilat hidup akan lebih membantu mereka menangkap pesan yang disampaikan atau
melalui pengamatin terhadap kehidupan schari-hari diri sendid manpun orang

Cilain.

4.2. Pengolahan dan latihan diri ferus menerus

Cara kedua antuk menanamkan nilai dan sikap hidup reflekiif adalah dengan
memberikan pembelajaran secara _ekstre‘tﬁ, yaitu benar-benar memaksa mereka
meninggalkan Kebiasann belajarnya yang selama ini digunakannya, Latihan-latihan
rohani yang dilakukan para biarawan pertapaatau para biksu :Imggﬁ tradisi pertapa
hititan merupakan contoh: perombakan Kebiasaan: yang ckstrim, Dengan melalui
latiin-latihon hidup tanpa fasifitas dan meditasi mendalam, akan' membuat mereka
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mampu melepaskan kebiasaan reaktif terhadap stimulus dan menjadi hidup dengan
penuh kesadaran (mindfulness).

Meditasi dan belajar hidup dengan minimnya fasilitas akan menciptakan jarak
antara stimulus dan respon, sehingga seseorang akan belajar memahami proses
mengapa dan bagaimana dia menanggapi sunatu stimulus, baik yang berasa dari
dirinya maupun dari luar dirinya. Meémeriksa batin, mencermati diri, melihat posisi
diri, merupakan langkah awal untuk menyadari kecenderungan-kecenderungan
diri; Langkah ini kemudian diikuti dengan keberanian menerima segala kebutuhan
dan kecenderungan diri dan menempatkannya dalam kerangka realita kehidupan
bersama. Penyesuaian antara diri dan realita di luar diri merupakan hal yang krusial
dan perlu dilakukan secara terus menerus, sehinggn seseorang menjadi adaptif dan
tidak mengalami keterbelahan diri. Dalam latihan-latihan tersebut yang terutama
bukanlah bagaimana seseorang mengekang dorongan-dorongan diri, tetapi lebih
berupaya untuk menerimanya sebagai bagian dari diri don mengolahnya secara
terus-meneris.

Melalui latihan dan pengolahan diri dibarapkan individu bisa mencapai hal-
hal berikut:

4.2.1. Menyadari kebutuhan diri

Menyadari kebutuhan-kebutuhan yang bersifat tidak disadari merupakan hal
yang penting dalam upaya mewujudkan visi dan komitmen. Ketika sescorang masuk
dalan sebuah lembaga atau organisasi, tidak jarang digerakkan oleh kebutuhan-
kebutuhan dird yang berbeda dengan visi bersama. Bahkan sering juga kebutuhan
tersehut tetbungkus dalam idealisme yang tampak mulia.

Misalnya saja, ketika seseorang ingin menjadi biarawan/biarawati, tidak
selamanya didorong oleh idealisme menjadi pelayan sesama, melainkan ingin
mendapatkan status sosial yang lebih tinggi; mendapatkan lingkungan sosial yang
mendukung, mendapatkan kesempatan pendidikan yang lebih baik, karena patah
hati, mendapatkan fasilitas fisik dan finansial yang baik, dan sebagainya. Bahkan
kadang-kadang ketika sescorang mempunyai idealisme untuk mengabdi kepada
sesama, ketika ditelaah lebih mendalam (eryata cita-cita ini bersumber dari rasa
ingin mengontrol dan mengendalikan orang lain. Karena sebenarnya melalui
aktivitas pelayanan, seseorang berada pada posisi lebih tinggi dari yang dilayani
dan memegang kendali sebuah relasi.

Adler pernah menyatakan balwa orang-orang yang mempunyai kebutuhan
memegang kendali atas orang lain, biasanya lerlarik pada profesi-profesi yang
meletakkan posisi seseorang lebih tinggi dari yang lain. Profesi tersebut misalnya
guiry, dosen; (posisi guru/dosen lebih tinggi dari siswa), pendeta, pastur, (pendeta/
pastur lebih tinggi dari umat) psikolog, dokter, {psikolog/dokter lebilh tinggi dari
klien/pasien), dan sejenisnya.
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Kebuluhan-kebutuhin tersebut merupakan sebuah agenda lersembiunyi yang
kadang-kadang tidak disadari oleh sescorang. Hal ini mengakibatkan tanpa disadari
seseorang schenarnya hanya mengejar kebutuhan-kebutuhan pribadinya melalui
kehidupan bersama atau komunitas di mana din berada. Kesetiaan pada panggilan
‘alau komitmen ataupuiy visi bersanta menjadi nomor sekian setelah pemenuhan
atas kebutuhan pribadinya. Dengan demikian pemumian visi dan melihat kembali
Kebutuhan-kebutuhan diri secara kpntinyu akan sangat fnembantu seseorang untiuk
mengevaluasi diri dalam konteks visi bersama.

4.2.2. Menyadari pola-pola kelekalan

! Pola kelekatan, seperti halnya kebutuhan merupakan hal yang mempengaruhi
sebuah komitmen. Seseorang yang mempunyai kelekatan yang sehat atau aman,
akan cenderung lebih mampu membuat komitmen, bertanggung :jawab,. dapat.
diandalkan, dan konsisten. Dalam mengambil keputusan, ia lebih digerakkan oleh
kehendak bebas, kreativitas, imajinasi, suara hati, don pertimbangan logis yang
realistis. J *

 Sementara ity seseorang yang mempunyai kelekatan yang tidak ‘sehat pada
umumnya digerakkan pleh kecemasan-kecemasannya dan rasa lidak amannya.
Sohingga dalam mengambil keputusan, bersikap, dan berperilaku lebih t»qrpgsal
pada diri serta kurang mampu menggunakan pertimbangan logis yang m:'.lis'.li;,
Oleh karena itu ia akan cenderung sulit membtiat komitmen, kurang berfanggling
jawab, kurang dapat diandalkan, dan kurang konsisten. :

Pola kelekatan ini dikembangkan' séseotang selama berinteraksi dengan
pengasuhnya sefak awal kehidupannya'. Pengasub yang tidak peka techadap
kebutithan anak, tidak mampu mengembangkan relasi yang enipatik, mengabaikan

 anak, ataupun terlaly melindungi anak akan membentuk petilaku lekat yang tidak
sehat. Misalnya saja sescorang akan mengembangkan petilaku lekat yang tidak

aman yang ditunjukkan dengan perilaku tidak percaya diri, sangat tergantung

pada orang lain, tidak dapat mengambil keputisan secara mandiri, posesif dalam

relasi, memandang dunia scbagai tempat yang fidak aman baginga. Bisa juga.

seseorang menjadi sangat tidak percaya pada orang lain, mémusuhl-_qr'nrig lain, dan
memandang dunia sebagai sesuatu yang tdak ramaly dan kejam. Ketika seseorng

pernah mengalami interaksi dengan orang lain sebagai sesuatu yang tidak konsisten,

tidak stabil, dan tidak dapal diandalkan, maka ia akan cenderung me_ngrmbangknn
perilaku lekat yang bersifat menghindar, yaitu tidak peduli dengan kehadiran orang
lain dan tidak akan pernah membiarkan dir terlibat secara emosional dengan ofang
lain. : ; '

Baik itu perilaku lekat yang bersifat lidak aman, tergantung, maupuit
menghindar, semuanya dilandasi oleh rasa cemas dan tidak aman, yang akhirmya
menghalangi seseorang untuk menggunakan perfimbangan logis yang realistis.
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Individu-individu yang demikian, pada umumnya mengalomi kesulitan untuk
membuat komitmen, mempertshankannya, dan bertangung jawab atas pilihannya.
Biasanya dia akan mudah goyah karena senantiasa dibantui oleh kecemasan-
kecemasan dan rasa tidak amannya. Maka ia cendérung menjadi tidak stabil, tidak
konsistén, dan sulit diandalkan,

Oleh kareria it menyadari pola kelekatan diri dan berupaya mengkoreksinya
merupakan hal penting yang perlu dilakukan supaya seseorang bisa letap selia pada
komitmen dan pilihan hidup.

4.2.3. Individuasi

Unluk bisa menyelaraskan antara apa yang diketahui dengan apa yang
dilakukan, menghendaki integrasi dari proses primer dan sckunder yang berkembang
secara optimal, Jung®® menyebutnya sebagai individuasi. Hal ini berarti seseorang
harus menyadari diri sepenuhnya dan juga selalu berpijak pada realita. la mampu
menggunakan proses sckundernya untuk menguiji realitas diri dan proses primernya
untuk tetap menyadari dirinya seperiuhnya.

Apabila proses integrasi ini tidak berkembang baik, maka akan terjadi split di
dalam diri, Misalnya seseorang bisa menyerah pada kebituhan-kebutuhan dirinya,
digerakkan oleh proses primemnya sehingga selalu mengukur realitas beedasarkan
kebutuhan pribadinya. Dalam berperilaku ia cenderung berpusat pada diri dan
tidak bisa setia pada komitmen. Individu yang demikian sangat dikuasai perasaan-
perasaan dan imaji-imoji visual maupun sensual, dan cenderung tidak menggunakan
kemampuan berpikir logis, kemampuan refleksinya untuk menguji perilakunya
berdasarkan realitas. Bagi orang lain, perilakunya tampak kekanak-kanakan karena
terkesan sangat hedonis, pleasure principle.

Sebaliknya, apabila seseorang terlalu menggunakan proses sekundernya, maka
in akan cenderung tidak menyadari kebutuhan-kebutuhan dirinya, perasaaan-
perasaanny, tetapl lebil dikuasai oleh formulasi logis. AkERtnya justru kadang:
kadang fa bisa melakukan hal-hal yang melanggar norma, visi, atau komitmen
tanpa disadari. Bagi orang lain, ia tampak sebagai orang yang munafik, karena tidak
menunjukkan keselarasan antara apa vang dikatakan dan apa yang diperbuat.

Kondisi ini biasanya terjudi pada orang-orang yang neurotik atau psikotik.
individu tidak menyadari perilaku (isi mental) dan juga proses yang menghasikan
perilakunya (proses mentalnya). Individu yang demikian perlu dibantu oleh seorang
ahli untuk melihat proses dan produk mentalnya, tetapi biasanya tidaklah mudah
karena yang bersangkutan menolak penjelasan yang diberikan.

Kondisi yang lebih baik terjadi, apabila seseorang mampu menyadari produk
dan proses mentalnya, meskipun kesadaran ini muncul setelah kejadian. Biasanya
hal ini terjadi sesidah sescorang melakukan kesalahan, Dengan adanya kesalahan
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perilakuy, seseorang d isadarkan untuk melihat kembali proses dan isi mentalnya
dan kemudian secara sadar memperbaiki kesalahan yang telah dilakukan. Hal ini
biasa terjadi dalam kehidupan sehari-hari pada orang normal, yang disebut sebagai
psikopatologi dalam !:ehidupan sehari-hari?’,

Kondisi yang paling baik adalah ketika stscorang mampu mengimgmslknn
antara proses primer dan sekunder, yaitu ketika seseorang bisa menyadari dan
mengendalikan proses dan isi mental dolam waktu bersamaan. Mal ini berarti
kesadaran merupakan sarana ‘untuk mengendalikan dan mengatur produksi proses
primer dalam konteks realitos. Individu tetap menyadiiri isi mentalnya sekaligus
menyadari bagaimana proses mentalnya beroperasi. Inilaa yang disebutkemampuan
kesadaran tingkat tingpi dan psikonnalisa Kohtempe rer menyebutnya sebagai
krentivitas, Seniman adalah salah saty contoh individu yang mempunyai kesadaran
akan proses dan produk mental,

Integrasi sempurna antara proses primer dan sekunder ini dalam ferminologi
Jung®™® disebut sebagai’ individuasi. Individuasi terjacli ketika seseorang sudah
membentuk diri (self), y.utu keadaan di mana ia sudah mencapai diferensiasi yang
sangal penufy, sangat sempurna, serta mengafami perpaduan yang harmonis dari
semua aspek kepribadiannya. Dalam kondisi ini, pusal kepribadian terletak pada
suatu titik tengah antara kesadaran dan ketidaksadarin. Yesus dan Sang Budha
adalah contoh yang diyakini Tung sebagai arketip dirl yi ng terindividuasi.

43. Pengolahan bersama dalam komunitas terapeuti ¢
Pengolahan dm. tidak selamanya bisa dilakukan st cara pribadi. Ada individu-
individu yang kurang mampu mengaca dirf) maka bar wuan dari orng lain untuk
memberi umpan balik merupakan hal yang juga pentiig untuk dilakukan. Palam
upaya pengolahan bersama ini dibutuhkan individudn Jividu yang cukup matang
_ sebagai katalisator dan fasilitator. Para fasilitator i i dnlnrapkan mempunyai
kepckaan atas kecmdmngm-kzcenderungan diri raupun orang: lain dalam
Kehidupan bersama. Merekalah yang diharapkan mamp memberiKan umpan balik
kepada individu maupun komumm sohmfga vang be sangkutan bisa melihat difi
secara lebih realistis,

Para fasilitator ini ;uga diharap‘kan bisa mmiad: katalisator dan moderator
dalam berkomunikasi, sehingga bisa mengarahkan kei bali alur komunikasi yang
terseret oleh agenda-agenda p:ibadi. Merekalah yang ¢ (larapkan selalu membawa
kembali komunitas ke dalam visi dan komitmen pribad maupun bersama. Semakin
banyak individu dalam komunitas yang sadar sepe whnya akan diti dan bisa
berfungst sebagai fasilitator/katalisator, semakin seha lah sebuah komunitas atau
dalam bahasa psikologisnya semakin &erapeutik. bersifi t menyembuhkan.

‘Oleh karena ity pemberdaynm 'komunitas seba ai wahatia terapeutik bagi
para individu yang terlibat di. duramn_w merupak | upaya yang patut untuk
_dlpr.-quangkan llv.-ms-menms dalarrl kehidupan bersan 2.
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4.4, Bantuan profesional

Bantuan profesional dibutubkan ketika individe benar-benar tidak mampu
menyadari dirinya dalam korteks realita dan komunitas juga gagal membantunya.
Artinya individu mengalami kesulitan dalam menokar diel dan bereermin pada
orang lain, Individu yang demikian memang membutuhkan bantuan' profesional
untuk merekonstruksi kembali kepribadiannya. Maka merujuk yang bersarigkutan
uritiuk menjalani konseling atau psikoterapi pribadi dengan ahli yang tepat sangat
disarankan.

Bantuan profesional, juga dibutuhkan ketika komunitas tidak lagi bersifat
terapenlik, letapi neurotik, Atlinya komunitas bukanlah cermin yang utuh, tetapi
retak, sehingga refleksi yang dihasitkannya pun lebih berupa pembiasan, Kondisi
komunitas yang demikian jelas tidak kondusif bagi perkembangan pribadi dan
maupun kehidupan bersama, Bantuan profesional dibutuhkan untuk membantu
komunitas melihat pola interaksi yvang tidak sehat dan agenda-agenda pribad
menghambat pencapaian komitmen bersama. Tugas profesional adalah menjadi
cermin sehingga komunitas mampu berkaca dan menganalisis diri secara lebih
baik.

5. Penulup

Era digital membawa tantangan tersendiri bagi generasi muda dan juga
Lerbagai pihak yang bergulat pada pendampingan kaum muda, Kemajuan teknologi
dan berbagai kemudahan yang ditawarkan membawa pada budaya yang serba instan
dan hedonis. Tni merupakan tantangan berat bagi pendidikan yang menckankan
pentingnya nilaisnilai perjuangan, kerja keras, kreativitas, dan komitmen. Pergeseran
budaya ini juga menyebabkan muneulnya norma ganda dalan masyarakat. Artinya
adanya sebuah fenomena dalam masyarakat bahwa apa yang dipraktikkan tidak
selarasdenganapa yang seharusnya. Ini bisa merupakan salah sati sumber terjadinya
keterbelahan dalam dir, sehingga meskipun seseorang mempunyai kesadaran atas
visi dan yang bersifat scharusnya, tidak selalu digerakkan ke arah yang didealkan.

Untuk menanggapi situasi demikion maka proses dan model pendampingan
harus tetap bersifat antisipatoris, tidak hanya berupaya menyesuaikan diei dengan
perkembangan teknologi yang ada. Upaya-upaya pelatihan rohani, pengolahan diri,
dan dukungan komunitas terapeutik mérupakan sebuah tawaran untuk membantu
individu dan komunitas untuk mengaca dan menakar diri sehingga akan menuju
proses individuasi yang akhirnya sangat membantu individu dalam melaksanakan
komitmen, membuat pilihan, dan melnkukan perubahan pada masyarakat ke arah
yang lebih baik.

ijﬁfo Susaia
Staf pengajar Fakultas Pstkologi Universilas Sanata Dharma Yogyakarla; Email: datus3@
yinhioo.cont,
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DIALOG KEHIDUPAN IBU TERESA
DALAM KONTEKS MEMORIA PASSIONIS
DAN PLURALITAS AGAMA DI INDIA

Bernardus Ario Tejo Sugiarto

Abstract:

People in general and Asian people in particalar think that Christianity has
close relation with western colonialism, This spinior is based on their historical
experience. In middle ages, in fact, Christianity had arrived in Asia together with
colonialism and Christianity was also the only belief of coloniser. The experience
of eolonization has hurt Asian people heact so deeply (hat it can’t be forgotten.
Up 10 now, this memoria passionis always rise hatred and vengeance not only
to western nations but also to Christianity, In this context, Mother Terssa has
¢hosen and lived an apprapriate dislopue to do her mission of charity ih India. It
is dialogue of life, the dialogue that flow out from the deep faith and love of Jesus
Christ into human life.

Kata kunci:
Dialog kehidupan, radikalitas iman, universalitas iman

I.  Sejarah kekristenan dan kolonialisme di India

Di India, sudah menjadi pemikiran umum bahiwa perkembangan kekristonan
di Asia dan di India pada khususnya sering dihubungkan dengan ckspansi kekuatan
kolonial Barat mulai dari abad pertengahan sampai abad modern. Hubungan antara
kekristerian dan peradaban barat bogit eratsedensikian rupa schingpasetiap perakan
pembangunan budaya dan peradaban pribumi dapat diartikan sebagai gerakan

- unituk melawan pefadaban barat. Melawan peradaban barat berarti juga menmn

misi dan misionaris kristiani, Panikkar mendukung pemikiran ini berdasarkan pada
bukti-bukti historis kolonialisme yang berlangsung mulai dari Vaseo da gama di
Calient pada tahun 1498 sampai berakhir dengan penarikan kekuatan Inggris di
India pada tahun 1947 dan angkatan it Eropa di China pada tahun 1949. Selama
petiode ini, bangsa-bangsa Eropa mer pkan kuku penjajahannya di Asia dan
mengkristenkan Asia. Dalam konteks ini, Panikkar melihat bahwa evangelizasi
adalah suatu bentuk serangan yang dilakukan olel Kekrisfenan terhadap Hinduisme,
Budhisme dan Islam scbagai agama yang telah ada sebelumnya di India, Di India,
Kekeistenan selalu dianggap sebagai agama asing.
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